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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan 

rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku yang berjudul “Buku 

Pengembangan Risalah Haid” ini dapat disusun dan diselesaikan 

dengan baik. 
Buku ini disusun sebagai upaya untuk menghadirkan inovasi 

dalam pembelajaran materi Risalah Haid, khususnya bagi generasi 

Alpha. Materi ini merupakan bagian penting dalam pendidikan, 

namun dalam praktiknya sering kali disampaikan melalui metode 

dan media yang terbatas, sehingga kurang mampu menarik minat 

dan keterlibatan peserta didik secara optimal. 
Melalui buku ini, penulis mengembangkan media pembelajaran 

dalam bentuk buku aktivitas yang dirancang secara sistematis dan 

sesuai dengan karakteristik serta kebutuhan peserta didik. Proses 

pengembangan diuraikan secara komprehensif, mulai dari tahap 

analisis kebutuhan, perancangan, pembuatan, implementasi, hingga 

evaluasi. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

utuh mengenai bagaimana sebuah media pembelajaran yang efektif 

dirancang dan digunakan. 
Hasil penggunaan media ini menunjukkan adanya peningkatan 

motivasi belajar dan keterlibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Dengan dilengkapi berbagai permainan edukatif, 

tampilan visual yang menarik, penggunaan bahasa yang sederhana, 

serta aktivitas interaktif, buku ini diharapkan mampu menjadikan 

pembelajaran lebih menyenangkan, mudah dipahami, dan 

bermakna. 
Buku ini juga diharapkan dapat menjadi referensi yang 

bermanfaat bagi guru, mahasiswa, peneliti, maupun praktisi 

pendidikan dalam mengembangkan media pembelajaran yang 

inovatif dan sesuai dengan perkembangan zaman. 
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Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki 

keterbatasan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang konstruktif 

sangat diharapkan guna penyempurnaan di masa mendatang. 
Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua 

pihak yang telah memberikan dukungan dalam penyusunan buku 

ini. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat dan kontribusi 

nyata bagi dunia pendidikan. 
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BAB I 
Pendahuluan 

 

Proses pembelajaran masih sering terkendala masalah atau 

kesulitan belajar. Tolchah mengutip dari Haidar, mengelompokkan 

masalah proses pembelajaran menjadi dua kelompok besar, yakni 

faktor internal dan eksternal1. Disebutkan oleh Amma jika tepatnya 

terdapat 6 masalah proses pembelajaran yakni masalah guru, 

masalah peserta didik, masalah lingkungan peserta didik, masalah 

bahan atau materi pelajaran, masalah metode pembelajaran, dan 

masalah evaluasi2. Nusroh dan Ahsani juga mengatakan bahwa 

pemilihan metode dan media pembelajaran secara sembarangan 

dapat menjadi faktor kesulitan belajar peserta didik. Sebaliknya, 

penggunaan metode dan media yang tepat mampu menjadi solusi 

mengatasi kesulitan belajar peserta didik3. 
Zainiyati menjelaskan bahwa guru perlu mempertimbangkan 

beberapa faktor dan kriteria dalam memilih media pembelajaran. 

Salah satunya efektivitas4. Generasi Alpha mulai lahir sejak tahun 

2010 dan terbentuk oleh perangkat teknologi seperti smartphone, 

tablet, video game, dan gawai lainnya dalam segala aspek 

kehidupan.5 Berdasarkan tulisan Springtide Research Institute, 

generasi Alpha lebih mengandalkan visual dan teknologi dalam 

proses pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh kebiasaan sebelum 

mereka mampu membaca atau menulis, tetapi mampu menggunakan 

antarmuka digital seperti layar sentuh dan AI. Generasi Alpha 

menunjukkan preferensi terhadap pembelajaran interaktif dan 

 
1 “Tolchah, Moch., Problematika Pendidikan Agama Islam Dan Solusinya (Surabaya: 

Kanzum Books, 2020).” 
2 “Amma, Tasurun, “Problematika Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” Al-

I’tibar : Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 5, no. 2 (2018): 70–78.” 
3 “Nusroh, Siti and Eva Luthfi Fakhru Ahsani, “Analisis Kesulitan Belajar Pendidikan Agama 

Islam (PAI),” BELAJEA: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 5, no. 1 (2020): 157–64. 
4 Zainiyati, HS, MEDIA PEMBELAJARAN PAI ( Teori Dan Aplikasinya ) (Surabaya: UIN 

Sunan Ampel Surabaya, 2017).” 
5 “Mccrindle, Mark, Generation Alpha (United Kingdom: Hachette UK, 2021).” 
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berbasis permainan yang cenderung cepat dan dinamis.6 Selain itu, 

studi yang dilakukan oleh United Partners juga mencatat bahwa 

generasi Alpha cenderung memiliki perhatian yang singkat dan lebih 

nyaman dengan cara belajar yang mengutamakan multitasking serta 

konsumsi informasi secara cepat karena merupakan generasi 

pertama yang tidak pernah mengalami dunia tanpa internet. Hal ini 

memberikan mereka kemampuan intuitif dalam menggunakan 

teknologi, tetapi juga meningkatkan risiko ketergantungan digital.7 

Karakteristik Generasi Alpha sebagaimana diuraikan dalam studi 

terbaru, menunjukkan bahwa metode dan media pengajaran 

tradisional mungkin tidak efektif dalam memenuhi preferensi 

belajar mereka.8  
Permasalahan dalam proses pembelajaran juga ditemukan 

dalam wawancara awal mengenai pelajaran keputrian yang 

mengajarkan Risalah Haid di MI Murni Sunan Drajat Lamongan. 

Porsi pelajaran keputrian sendiri, hanya setiap hari Jum’at. Tepatnya 

ketika peserta didik putra melakukan sholat Jum’at. Namun Risalah 

Haid tetap diajarkan ke seluruh siswi dengan keterbatasan waktu 

karena pentingnya pelajaran tersebut. Dari sisi guru kelas keputrian, 

kesulitan yang ditemukan adalah penyesuaian metode serta media 

pembelajaran dengan kondisi peserta didik yang memiliki 

karakteristik berbeda-beda dan adanya keterbatasan waktu. 

Sedangkan dari sudut pandang peserta didik, pelajaran keputrian 

dianggap kurang menarik, membosankan, mudah untuk tidak fokus, 

dan sulit memahami materi risalah haid yang disampaikan oleh guru 

sebab penggunaan metode ceramah dan media yang monoton.  
Urgensi pelajaran keputrian juga disadari di MTs Terpadu 

Roudlotul Qur’an. Usia rata-rata menstruasi pertama atau menarche 

pada perempuan di Indonesia yaitu sekitar 12,5 tahun dengan 

 
6 “Springtide, “More Insights on Generation Alpha,” Springtideresearch.org, 2023.” 
7 “Saykova, Svetozara, “Beginning to Understand Generation Alpha: The True Digital 

Natives,” United-partners.com, 2024.” 
8 “Ziatdinov, Rushan and Juanee Cilliers, “Generation Alpha: Understanding the Next Cohort 

of University Students,” European Journal of Contemporary Education, Vol. 10, no. 3 
(2021): 783–89.” 


